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KESIMPULAN  Kesenian Batombe merupakan salah satu kesenian tradisional (seni tradisi) yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, tepatnya di Nagari Abai Kecamatan Sangir Batanghari Kabupaten Solok Selatan. Kesenian Batombe tergolong seni tradisi (sastra lisan) Minangkabau yang menggunakan pantun sebagai unsur utama. Aktifitas berbalas pantun secara berbalasan oleh kaum laki- laki dan kaum perempuan dengan diiringi oleh instrumen pengiring (alat musik) utama adalah Rabab (biola) itulah yang disebut dengan batombe. Kesenian 
batombe  ini  hanya  terdapat  dalam  kehidupan  masyarakat  Nagari  Abai  dan menjadi kesenian khas derah setempat yang masih eksis hingga sekarang. Seiring perjalanan waktu, kesenian batombe tidak luput dari adanya penyesuaian dengan kondisi sekarang, yang tercemin dari adanya beberapa perubahan yang terjadi. Perubahan atau penyesuaian itu pada dasarnya tidak menghilangkann esensi dari kesenian batombe sebagai kesenian babaleh pantun (berbalasan pantun). Perubahan yang terjadi dalam kesenian batombe itu antara lain menyangkut; 1) Tatacara pelaksanaan; 2) Instrumen Pengiring; dan 3) Fungsi bagi Masyarakat. Hasil penelitian ini menekankan konsep fungsi dalam melihat kebudayaan. Ada tiga tingkatan yang oleh Malinowski yang harus terekayasa dalam budaya, penulis menemukan bahwa; 1) Kesenian Batombe memenuhi Kebutuhan Biologis yaitu seperti kebutuhan masyarakat akan Prokreasi atau hubungan; 2) Kesenian Batombe memenuhi Kebutuhan Integratif yaitu seperti kebutuhan masyarakat
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